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Abstrak 
Pandemi COVID-19 telah mendorong perubahan besar dalam sistem pendidikan, terutama dengan diterapkannya 

pembelajaran daring di perguruan tinggi. Platform online meeting seperti Google Meet dan Zoom Meeting menjadi 

sarana utama dalam mendukung proses belajar mengajar. Namun, setiap platform memiliki fitur dan antarmuka yang 

berbeda, sehingga dapat mempengaruhi tingkat kemudahan penggunaan (usability) serta kepuasan pengguna (user 

satisfaction). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur usabilitas kedua platform menggunakan USE Questionnaire, 

yang mencakup tiga variabel utama: usefulness, ease of use, dan ease of learning, serta dampaknya terhadap kepuasan 

pengguna. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Pascasarjana Teknik Industri di salah satu universitas di 

Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala likert dan dianalisis dengan metode statistik, termasuk uji 

validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap user satisfaction pada 

kedua platform, sedangkan ease of use hanya berpengaruh pada Google Meet. Perbandingan kepuasan pengguna 

dengan uji One-way ANOVA menunjukkan bahwa Google Meet memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi 

dibandingkan Zoom Meeting. Selain itu, analisis kendala pengguna mengungkapkan bahwa Zoom Meeting 

menghadapi lebih banyak saran perbaikan terkait koneksi jaringan dan fitur yang lebih kompleks, sementara Google 

Meet memiliki keterbatasan dalam fitur seperti breakout rooms dan virtual background. Berdasarkan temuan ini, 

penelitian memberikan rekomendasi perbaikan pada aspek display dan control, termasuk penambahan ikon “Rename” 

dan “Record” untuk meningkatkan kemudahan penggunaan platform dalam pembelajaran daring. 

 

Kata kunci: Usabilitas, USE Questionnaire, Zoom Meeting, Google Meet, Pembelajaran Daring 
 

Abstract 
The COVID-19 pandemic has driven significant changes in the education system, particularly with the 

implementation of online learning in higher education. Online meeting platforms such as Google Meet and Zoom 

Meeting have become essential tools in facilitating the teaching and learning process. However, each platform has 

different features and interfaces, which may affect usability and user satisfaction. This study aims to evaluate the 

usability of both platforms using the USE Questionnaire, which includes three main variables: usefulness, ease of use, 

and ease of learning, as well as their impact on user satisfaction. The study was conducted among graduate students 

of Industrial Engineering at a university in Yogyakarta. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and 

analyzed using statistical methods, including validity, reliability, normality, multicollinearity, heteroscedasticity tests, 

and multiple linear regression analysis. The results indicate that usefulness has a significant impact on user 

satisfaction for both platforms, while ease of use only influences Google Meet. A comparison of user satisfaction using 

the One-way ANOVA test shows that Google Meet has a higher satisfaction level than Zoom Meeting. Additionally, 

user constraints analysis reveals that Zoom Meeting received more suggestions for improvement related to network 

connectivity and complex features, whereas Google Meet has limitations in features such as breakout rooms and 

virtual background. Based on these findings, this study provides recommendations for improvements in display and 

control aspects, including the addition of "Rename" and "Record" icons to enhance platform usability in online 

learning. 

Keywords: Usability, USE Questionnaire, Zoom Meeting, Google Meet, Online Learning 
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I. PENDAHULUAN 
 

Seluruh dunia sedang dipenuhi oleh berita 

mengenai virus yang mudah menyebar dan 

berdampak bagi kesehatan manusia, yaitu pandemi 

COVID-19. Penyebaran virus tersebut sangat cepat 

menyebabkan Indonesia mengalami krisis 

kesehatan. Selain dampak kesehatan, beberapa 

kebijakan dari pemerintah di masa pandemi ini 

seperti pembatasan bertemu dengan orang umum 

atau yang dapat disebut dengan social distancing 

dilansir dari harian Kompas tahun 2020.  Dengan 

adanya social distancing, orang-orang menjadi 

kesulitan untuk berinteraksi dengan berbagai pihak, 

salah satu kesulitan tersebut berdampak pada pelajar 

dan pengajar yang harus melakukan kegiatan belajar 

mengajar (KBM) di rumah. Maka dari itu 

pemerintah menerapkan sistem pembelajaran dari 

rumah yaitu SFH atau Study From Home [1]. 

Pandemi COVID-19 atau coronavirus disease 

2019 ini memberikan tantangan tersendiri bagi 

lembaga pendidikan, khususnya Perguruan Tinggi 

yang harus membuat kebijakan baru terkait SFH. 

Salah satu Universitas di Yogyakarta memberikan 

respon cepat terkait proses pembelajaran secara 

daring di rumah dengan mengeluarkan surat 

instruksi tentang pencegahan penyebaran COVID-

19 di lingkungan universitas. Salah satu instruksi 

menurut Surat Edaran Rektor No. 

1604/UNI.P/HKL/TR/2020 tentang Kesiapsiagaan 

dan Pencegahan Penyebaran COVID-19 di 

Lingkungan Universitas di Yogyakarta menyatakan 

bahwa kegiatan KBM di dalam kampus dan kelas 

digantikan dengan metode KBM dalam jaringan 

(daring) sejak 16 Maret 2020. Sistem perkuliahan ini 

harus dilakukan dengan selaras dengan 

pembelajaran di kampus demi tercapai efektivitas 

dan efisiensi proses belajar mengajar [2] antara 

dosen dan mahasiswa dengan teknis yang sama 

dengan kondisi di kampus [3].  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

menggunakan koneksi internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan jenis interaksi pembelajaran yang 

dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang 

mempertemukan antara mahasiswa dan dosen [4].  

Dikarenakan harus menggunakan koneksi internet, 

dibutuhkan wadah berbasis online untuk 

mempertemukan mahasiswa dan dosen, seperti 

Zoom Meeting dan Google Meet. Peran platform 

online ini menjamin keamanan, efisiensi, dan 

kemudahan proses belajar mengajar dengan 

komunikasi interaktif melalui konferensi video [5]. 

Setiap platform memiliki interface berbeda-beda 

walaupun dengan tujuan yang sama yaitu dapat 

bertatap muka secara langsung, efektif, ringan, 

cepat, dan tidak sulit dioperasikan secara daring [6]. 

Tidak hanya interface, seluruh alat yang 

dioperasikan kedua platform tersebut berbeda dan 

harus menjadi penunjang kemudahan mahasiswa 

dan dosen saat melakukan KBM. Alat tersebut dapat 

menimbulkan kendala dimana pengguna baik 

mahasiswa maupun dosen memiliki kesulitan saat 

menggunakan platform tersebut. Aspek 

kemudahgunaan ini dapat menimbulkan perbedaan 

pendapat mengenai platform mana yang lebih mudah 

untuk mencapai tujuan saat digunakan [7]. 

Penelitian Brown dan Hocutt [8] yang diujikan 

kepada mahasiswa menemukan bahwa teknologi 

berbasis Google (Drive atau Docs) relatif lebih 

mudah digunakan untuk menunjang aktivitas 

kampus dengan menggunakan standarisasi skala 

likert. Google Meet merupakan salah satu platform 

yang berbasis Google. Google Meet juga memiliki 

fitur anti pembajakan dan tidak mudah diretas karena 

memiliki kode 10 karakter untuk mengaksesnya, 

berbeda dengan Zoom Meeting yang pernah terkena 

kasus peretasan akun pengguna yang berakibat 

beberapa orang sulit mempercayai keamanan 

menggunakan Zoom Meeting [7]. Menurut 

Archibald et al [9] penggunaan konferensi video 

Zoom Meeting relatif mudah digunakan, efektivitas 

biaya, fitur manajemen data, dan beberapa opsi 

terkait keamanan. Berdasarkan penelitian tersebut, 

kedua platform yang digunakan sebagai objek 

penelitian yaitu Zoom Meeting dan Google Meet 

tentu memiliki fungsi dan manfaat yang sama-sama 

baik dan mudah digunakan untuk menjalani proses 

KBM di kuliah. Evaluasi sistem video konferensi 

telah digunakan oleh banyak peneliti seperti Khalid 

& Hossan [10] dan Zou et al [11] yang bertujuan 

memperoleh nilai seberapa efektif dan mudah sistem 

tersebut (E-learning) untuk proses penugasan 

sebuah universitas. 

Di masa pandemi, proses KBM secara daring 

pada salah satu Universitas di Yogyakarta terbantu 

dengan menggunakan platform online meeting 

seperti Google Meet dan Zoom Meeting. Mahasiswa 

pascasarjana Teknik Industri (TI) tentunya telah 

familiar dengan penggunaan Zoom Meeting dan 

Google Meet untuk menunjang proses perkuliahan. 

Namun, terkadang kedua platform tersebut memiliki 

pandangan berbeda di setiap mahasiswa sehingga 

memunculkan pentingnya analisis usabilitas kedua 

platform untuk mengetahui platform yang paling 

efektif bagi mahasiswa Pascasarjana TI. 

Usabilitas berdasarkan ISO 9241-11 merupakan 

tingkatan sejauh mana produk atau sistem yang 

digunakan oleh pengguna untuk mencapai suatu 

tujuan dan mencapai efektivitas, efisiensi, dan 
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kepuasan saat menggunakan sistem atau produk 

tersebut [12]. Pengukuran usabilitas dapat dilakukan 

dengan beberapa metode, salah satunya dengan 

metode kuantitatif menggunakan USE 

Questionnaire. USE Questionnaire menggunakan 3 

variabel, yaitu usefulness, ease of use, dan ease of 

learning untuk menilai user satisfaction. Dengan 

parameter tersebut, USE Questionnaire dapat 

digunakan untuk mengukur usabilitas [13] karena 

mencakup 3 pengukuran menurut ISO 9241-11. 

Kuesioner ini terdiri dari 5 skala likert yang diisi 

responden berdasarkan pengalaman menggunakan 

platform Google Meet dan Zoom Meeting.  

USE Questionnaire dapat menjadi pilihan yang 

tepat untuk menilai usabilitas dari platform Google 

Meet dan Zoom Meeting, yaitu menilai platform 

online meeting yang lebih baik secara efektif dan 

efisien untuk digunakan mahasiswa Pascasarjana TI 

dalam proses perkuliahan. Maka dari itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh pada tiap independent variable 

(usefulness, ease of use, dan ease of learning) 

terhadap dependent variable (user satisfaction). 

Selain itu, penelitian ini juga ingin melihat apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan pada user 

satisfaction antar Google Meet dan Zoom Meeting 

yang digunakan terutama pada mahasiswa 

pascasarjana TI. Selanjutnya, dilakukan evaluasi 

usabilitas dan diberikan rekomendasi baik dari aspek 

display maupun control yang diharapkan dari kedua 

platform online meeting tersebut sehingga mampu 

mendukung kinerja pembelajaran mahasiswa 

terutama mahasiswa pascasarjana TI. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah sebuah metode 

penelitian dimana penjelasannya secara deskriptif 

dan menggunakan analisis pendekatan dengan 

bantuan perhitungan statistik [14]. 

A. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner dalam 

penelitian ini menggunakan 2 (dua) kuesioner yaitu 

kuesioner untuk menilai Zoom Meeting dan Google 

Meet. Kuesioner tersebut menggunakan skala likert. 

Skala likert merupakan skala yang mempunyai 

empat atau lebih pilihan jawaban dan dicampur 

dengan sebuah nilai yang menjelaskan sikap dan 

perilaku responden [15]. Skala likert yang digunakan 

dalam kuesioner ini dengan pilihan jawaban dan skor 

yaitu sangat tidak setuju (STS) memiliki skor 1, tidak 

setuju (TS) memiliki skor 2, netral (N) memiliki skor 

3, setuju (S) memiliki skor 4, dan sangat setuju (SS) 

memiliki skor 5.  

 

B. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

aktif pascasarjana Teknik Industri Universitas di 

Yogyakarta yang telah menggunakan Zoom Meeting 

dan Google Meet, minimal 6 bulan. Kuesioner 

disebar melalui media komunikasi (Whatsapp 

Group) pada 3 angkatan mahasiswa yang menjalani 

perkuliahan daring dengan jumlah populasi 63 

orang. 

 

C. Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel probability sampling yaitu memberikan 

kesempatan yang sama setiap populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Sedangkan untuk teknik penentuan 

sampel yaitu random sampling, dimana pengambilan 

sampel dari sebuah populasi acak [16]. Penentuan 

sampel dari penelitian digunakan rumus Slovin: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2   (1) 

dengan: 

𝑛  = ukuran sampel 

𝑁 = ukuran populasi 

𝑒  = taraf kesalahan pengambilan sampel 5 % 

 

𝑛 =  
63

1 +  63(0,05)2
= 54,428 

 

Sehingga jumlah sampel dari penelitian ini adalah 

55 orang responden. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut atau nilai dari 

objek yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya 

[17]. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel 

yaitu variabel bebas (independent variable) dan 

variabel terikat (dependent variable). 

● Independent Variable : Usefulness, Ease of 

use, Ease of learning 

● Dependent Variable : User satisfaction 

 

E. Perumusan Hipotesis 

Perumusan hipotesis untuk masing-masing 

platform dalam penelitian ini mengacu pada 

kerangka konseptual USE Questionnaire [18] yang 

ditunjukkan oleh Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual USE Questionnaire 

[18] 

H01 : Tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel usefulness, ease of use, 

ease of learning terhadap variabel user 

satisfaction yang dilakukan secara 

simultan atau parsial pada Platform X. 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel usefulness, ease of use, ease of 

learning terhadap variabel user 

satisfaction yang dilakukan secara 

simultan pada Platform X. 

H2 : Ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel usefulness terhadap variabel user 

satisfaction pada Platform X. 

H3 : Ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel ease of use terhadap variabel 

user satisfaction pada Platform X. 

H4 : Ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel ease of learning terhadap 

variabel user satisfaction pada Platform 

X. 

Kemudian, untuk membandingkan user satisfaction 

antara kedua platform online meeting yaitu Google 

Meet dan Zoom Meeting, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H02 : Tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada user satisfaction antara platform 

Google Meet dan Zoom Meeting. 

H5 : Ada perbedaan yang signifikan pada user 

satisfaction antara platform Google Meet 

dan Zoom Meeting. 

F. Instrumen Pernyataan 

Penelitian ini menggunakan USE Questionnaire 

sebagai instrumen pengukuran usabilitas platform 

Google Meet dan Zoom Meeting. Kuesioner terdiri 

dari 30 pernyataan yang terbagi dalam empat 

variabel utama: usefulness, ease of use, ease of 

learning, dan user satisfaction. Variabel usefulness 

mengukur sejauh mana platform membantu 

efektivitas dan produktivitas pengguna. Ease of use 

menilai kemudahan penggunaan dan fleksibilitas 

platform. Ease of learning mengukur kemudahan 

pengguna dalam mempelajari dan mengingat cara 

penggunaan platform. Sementara itu, user 

satisfaction mengukur tingkat kepuasan, 

rekomendasi, serta pengalaman menyenangkan 

pengguna dalam menggunakan platform tersebut. 

 
G. Statistical Analysis 

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan instrumen pernyataan yang digunakan 

dalam penelitian ini telah valid dan dapat diandalkan 

(reliable) sehingga layak untuk digunakan. 

Kemudian, hasil kuesioner dianalisis menggunakan 

uji Regresi Linier Berganda untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pada tiap independent 

variable terhadap dependent variable yaitu user 

satisfaction. Sebelum dilakukan uji Regresi Linier 

Berganda, dilakukan uji asumsi klasik terlebih 

dahulu, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. Setelah itu dilakukan uji 

kelayakan model dan dilakukan pembentukan model 

persamaan regresi dari masing-masing platform 

online meeting, Google Meet dan Zoom Meeting. 

Selain itu juga dilakukan uji one-way ANOVA untuk 

melihat apakah ada perbedaan yang signifikan pada 

user satisfaction antar platform online meeting, 

Google Meet dan Zoom Meeting. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini dilakukan untuk menguji 

apakah hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak dan 

mempunyai perbedaan yang signifikan atau tidak. 

Pengujian yang dilakukan berdasarkan hasil 

penyebaran dari USE Questionnaire pada 

mahasiswa pascasarjana Teknik Industri Universitas 

di Yogyakarta. 

A. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari 47,3% 

laki-laki dan 52,7% perempuan, di mana responden 

termuda berusia 20 tahun dan responden yang paling 

tua berusia 36 tahun. Distribusi usia responden 

dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 2. 
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Gambar 2. Distribusi Usia Responden 

 

B. Uji Validitas 

Untuk memperoleh persamaan regresi antara 

variabel kepuasan pengguna yaitu mahasiswa 

pascasarjana TI dengan variabel usefulness, ease of 

use, dan ease of learning diperlukan uji validitas 

untuk mengetahui nilai ketepatan antara data real-

time dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti 

[19]. Data kuesioner setiap responden dijumlahkan 

berdasarkan 4 variabel dan diuji validitas 

menggunakan SPSS. Platform Zoom Meeting dan 

Google Meet menunjukkan bahwa seluruh variabel 

bernilai valid dengan memperoleh tingkat 

signifikansi < 0,05. 

 

C. Uji Reliabilitas 

Setelah seluruh data variabel valid, diperlukan uji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat kepercayaan 

dan konsistensi data [20] yang digunakan untuk 

menentukan persamaan regresi. Menggunakan 

notasi Cronbach’s Alpha, diantara keempat variabel 

yaitu user satisfaction, usefulness, ease of use, dan 

ease of learning memiliki koefisien reliabilitas 

paling kecil yaitu ease of learning sebesar 0,817. 

Keempat variabel pada dua platform berbeda yaitu 

Zoom Meeting dan Google Meet bernilai Cronbach’s 

Alpha bernilai lebih dari 0,06 [21] dan dinyatakan 

reliabel. 

 

D. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji Regresi Linier, dilakukan 

uji normalitas dari masing-masing platform dengan 

Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini untuk melihat 

sebaran nilai dari sebuah data. Apabila nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal [22]. 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Platform Asymp. Sig. (2 Tailed) 

Zoom Meeting 0,674 

Google Meet 0,429 

 

Pada Tabel 1 nilai signifikansi “Asymp. Sig. (2 

tailed)” ≥0,05 maka dapat dikatakan data 

berdistribusi normal. 

E. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat 

apakah ditemukan korelasi antara independent 

variable pada model regresi linear berganda. Model 

regresi dikatakan baik jika tidak terdapat hubungan 

kuat antara variabel bebasnya. Pengambilan 

keputusan diambil dengan melihat nilai Tolerance 

dan VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai 

Tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10, maka tidak 

terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Platform Model Tolerance VIF 

Zoom 

Meeting 

Usefulness (X1) 0,357 2,798 

Ease of use (X2) 0,278 3,600 

Ease of learning 

(X3) 
0,478 2,093 

Google 

Meet 

Usefulness (X1) 0,384 2,606 

Ease of use (X2) 0,335 2,981 

Ease of learning 

(X3) 
0,498 2,009 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa semua variabel 

bebas pada masing-masing platform memiliki nilai 

Tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10, sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

F. Uji Heteroskedastisitas 

Sebelum melakukan uji kelayakan model, uji 

heteroskedastisitas diperlukan untuk menunjukkan 

keterkaitan antara nilai prediksi dan residu [23] 

karena jika memiliki keterkaitan, nilai prediksi dan 

nilai residu merupakan variabel yang sama. Hasil uji 

heteroskedastisitas ditampilkan dengan scatter plot 

dengan menggunakan SPSS sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas 

Platform Google Meet 

 

 
Gambar 4. Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas 

Platform Zoom Meeting 
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Scatter plot uji heteroskedastisitas di atas 

menggambarkan bahwa kedua platform memiliki 

persebaran titik-titik yang merata dan tidak 

membentuk pola tertentu yang menandakan data 

penilaian platform Google Meet dan Zoom Meeting 

bersifat homoskedastisitas. Dikarenakan untuk 

melanjutkan ke pengujian regresi data harus tidak 

bersifat heteroskedastisitas atau homoskedastisitas 

[24], maka pengujian ini berhasil dengan nilai 

probabilias signifikansinya di atas tingkat 

kepercayaan 5% dan dapat dilanjutkan ke uji 

kelayakan model. 

 

G. Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model dilakukan dengan melihat 

nilai dari Adjusted R Square. Nilai dari Adjusted R 

Square digunakan untuk melihat pengaruh jumlah 

variabel terhadap nilai Y atau dependent variable. 

Nilai tersebut berada antara 0 - 1, di mana jika nilai 

Adjusted R Square semakin mendekati 1 memiliki 

pengaruh yang semakin kuat. 
Tabel 3. Nilai Adjusted R Square 

Platform Adjusted R Square 

Zoom Meeting 0,746 

Google Meet 0,835 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada platform 

Zoom Meeting didapatkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,746 yang berarti model dapat menjelaskan 

74,6% variabel user satisfaction atau dapat diartikan 

bahwa variabel usefulness, ease of use, dan ease of 

learning berpengaruh terhadap user satisfaction 

sebesar 74,6%. Sedangkan pada platform Google 

Meet didapatkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,835 yang berarti model dapat menjelaskan 83,5% 

variabel user satisfaction atau dapat diartikan bahwa 

variabel usefulness, ease of use, dan ease of learning 

berpengaruh terhadap user satisfaction sebesar 

83,5%. 

 

H. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk pembuktian H1, yakni 

melihat pengaruh semua independent variable 

secara simultan terhadap dependent variable pada 

masing-masing platform.  
Tabel 4. Hasil Uji F 

Platform F Sig. 

Zoom Meeting 21,351 0,000 

Google Meet 39,026 0,000 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa kedua platform 

memiliki nilai Sig. ≤ 0,05 sehingga H01 reject dan 

dapat disimpulkan bahwa variabel usefulness, ease 

of use, dan ease of learning berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap variabel user satisfaction 

dalam penggunaan kedua platform, baik Zoom 

Meeting dan Google Meet. 

 

I. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda ini digunakan 

untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari dua atau 

lebih independent variable dari USE Questionnaire 

yaitu usefulness, ease of use, dan ease of learning 

terhadap dependent variable user satisfaction. 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Platform Model 

B 

(Koefisien 

Regresi) 

Zoom 

Meeting 

Constant -0,075 

Usefulness (X1) 0,502 

Ease of use (X2) 0,350 

Ease of learning (X3) 0,164 

Google 

Meet 

Constant 0,440 

Usefulness (X1) 0,601 

Ease of use (X2) 0,386 

Ease of learning (X3) -0,092 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat untuk platform Zoom 

Meeting didapatkan persamaan model sebagai 

berikut: 
𝑌 =  −0,075 + 0,502 𝑋1 + 0,350 𝑋2 + 0,164 𝑋3, (2) 
 

dimana interpretasi berdasarkan persamaan diatas 

sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi dari variabel X1 

(usefulness) mempunyai nilai sebesar 0,502 

yaitu memiliki arah positif dalam variabel Y 

(user satisfaction). 

2. Koefisien regresi dari variabel X2 (ease of 

use) mempunyai nilai sebesar 0,350 yaitu 

memiliki arah positif dalam variabel Y (user 

satisfaction). 

3. Koefisien regresi dari variabel X3 (ease of 

learning) mempunyai nilai sebesar 0,164 

yaitu memiliki arah positif dalam variabel Y 

(user satisfaction). 

Sedangkan untuk platform Google Meet didapatkan 

persamaan model sebagai berikut: 
𝑌 =  0,440 + 0,601 𝑋1 + 0,386 𝑋2 − 0,092 𝑋3, (3) 
 

dimana interpretasi berdasarkan persamaan diatas 

sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi dari variabel X1 

(usefulness) mempunyai nilai sebesar 0,601 

yaitu memiliki arah positif dalam variabel Y 

(user satisfaction). 

2. Koefisien regresi dari variabel X2 (ease of 

use) mempunyai nilai sebesar 0,386 yaitu 

memiliki arah positif dalam variabel Y (user 

satisfaction). 
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3. Koefisien regresi dari variabel X3 (ease of 

learning) mempunyai nilai sebesar -0,092 

yaitu memiliki arah negatif dalam variabel Y 

(user satisfaction). 

 

J. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T dilakukan untuk pembuktian H2 hingga H4, 

yakni untuk menguji masing-masing independent 

variable secara parsial pada masing-masing 

platform. 
 Tabel 6. Hasil Uji T 

Platform Model t Sig. 

 

Zoom 

Meeting 

Usefulness (X1) 2,492 0,016 

Ease of use (X2) 1,633 0,109 

Ease of learning 

(X3) 
1,026 0.310 

Google 

Meet 

Usefulness (X1) 4,722 0,000 

Ease of use (X2) 2,607 0,012 

Ease of learning 

(X3) 
-0,677 0,501 

 

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa pada Zoom 

Meeting, nilai Sig. ≤ 0,05 hanya terdapat pada 

variabel usefulness. Dengan begitu H2 dapat fail to 

reject, sedangkan H3 dan H4 reject, dan dapat 

disimpulkan bahwa variabel usefulness secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

user satisfaction dalam penggunaan Zoom Meeting. 

Selain itu, persamaan regresi untuk platform Zoom 

Meeting sebagai berikut: 
𝑌 =  −0,075 + 0,502 𝑋1,             (4) 

 

Sedangkan pada Google Meet, nilai Sig. ≤ 0,05 

terdapat pada variabel usefulness dan ease of use. 

Dengan begitu H2 dan H3 dapat fail to reject, 

sedangkan H4 reject sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel usefulness dan ease of learning 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap user satisfaction dalam penggunaan 

Google Meet. Persamaan regresi untuk platform 

Google Meet sebagai berikut: 
𝑌 =  0,440 + 0,601 𝑋1 + 0,386 𝑋2,    (5) 

 

K. Perbandingan User Satisfaction Google Meet dan 

Zoom Meeting 

Pentingnya mengetahui nilai user satisfaction 

yang menjadi tujuan penelitian untuk 

membandingkan kepuasan saat menggunakan 

Google Meet ataupun menggunakan Zoom Meeting. 

Hasil diperoleh menggunakan uji One-way 

ANOVA, di mana yang menjadi faktor adalah 

variabel dependen yaitu User Satisfaction. Hasil uji 

One-way ANOVA dijabarkan pada Tabel 7 dan 

Tabel 8 di bawah. 

 

 

 

 Tabel 7. Hasil Uji One-way ANOVA 

Platform 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Zoom 

Meeting 
3,031 1 3,031 

6,41 0,01 
Google 

Meet 
51,110 108 0,473 

 

Keputusan diambil berdasarkan perbandingan 

antara F hitung dan F Tabel serta hasil nilai Sig. Jika 

F Tabel < F Hitung, maka keputusan yang diambil 

adalah reject 𝐻0, begitupun dengan nilai Sig. < 0,05 

yaitu reject 𝐻0. Berdasarkan uji One-way ANOVA 

menggunakan SPSS, diperoleh nilai F Hitung 

sebesar 6,405 dan jika dibandingkan dengan F Tabel 

(1, 108), didapatkan nilai 3,93 sehingga F Tabel < F 

Hitung. Selain itu, diperoleh nilai Sig. < 0,05, yaitu 

sebesar 0,013. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

reject 𝐻02 atau terdapat perbedaan nilai rata-rata 

kepuasan pengguna Zoom Meeting dengan Google 

Meet saat berlangsungnya belajar daring. 
 Tabel 8. Hasil Descriptives Uji One-Way ANOVA 

Platform Mean SD N 

Zoom Meeting 3,813 0,741 55 

Google Meet 4,145 0,630 55 

 

Jika dilihat dari nilai rata-rata yang ditunjukkan 

oleh Tabel 8, dapat dilihat bahwa platform Google 

Meeting memiliki nilai rata-rata kepuasan yang lebih 

tinggi dibandingkan platform Zoom Meeting, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Google Meet untuk pembelajaran daring 

memberikan kepuasan yang lebih tinggi pada 

mahasiswa pascasarjana Teknik Industri (TI). 

 

L. Evaluasi Platform Online Meeting 

Evaluasi awal platform online meeting ini 

didasarkan pada prosedur pengisian kuesioner 

responden dengan pertanyaan bersifat tidak wajib 

mengenai kendala yang dialami saat menggunakan 

kedua platform. Dari 55 responden, 23 responden 

tidak memberikan saran saat menggunakan Zoom 

Meeting dan 38 responden tidak memberikan saran 

penggunaan Google Meet. Jika dibandingkan, 

pemberian saran untuk kedua platform terbanyak 

yaitu untuk Zoom Meeting. Hal tersebut menyatakan 

bahwa semakin banyak saran untuk platform Zoom 

Meeting, semakin banyak yang dibutuhkan evaluasi. 

Responden sebanyak 40,6% memberikan saran 

terkait koneksi jaringan internet saat menggunakan 

Zoom Meeting dibanding Google Meet hanya 5,8% 

responden. Beberapa kendala fitur Zoom Meeting 

yang disebutkan responden tidak terdapat di 

platform Google Meet seperti fitur merubah nama 

atau Rename dan opsi rekam layar atau Record yang 

langsung ditampilkan di interface Zoom Meeting. 
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Koneksi internet menjadi salah satu faktor 

berpengaruh saat melakukan pembelajaran secara 

daring [25] dan menjadi masalah terbesar saat 

beraktivitas secara daring [26], sehingga kendala 

tersebut menjadi hal yang lumrah karena 

mempengaruhi produktivitas pelajar. Kendala 

tersebut dapat diatasi dengan mengurangi 

penggunaan media yang membutuhkan jaringan luas 

seperti menyalakan kamera [27] dan memahami dari 

sisi mahasiswa [28] dengan cara memberikan materi 

atau rekaman kuliah melalui platform lain. 

Adapun kendala lain yang diberikan responden 

saat mengoperasikan Zoom Meeting terkait fitur 

platform sebanyak 56,25% dengan beberapa rincian 

kendala seperti mengubah nama, mengganti latar 

belakang jika mengaktifkan kamera, fitur yang 

terbatas karena harus di upgrade premium, layar 

pengguna otomatis full screen saat partisipan lain 

menampilkan layar, dan pengaturan yang lebih 

kompleks dibandingkan platform Google Meet. 

Kendala tersebut dapat berkaitan dengan 

pengalaman menggunakan Zoom Meeting, semakin 

lama maka akan semakin mahir dalam 

mengoperasikannya [29]. Untuk kendala lainnya 

selama tidak berdampak panjang dan pengguna tidak 

mengalami kerugian yang sangat fatal, hal tersebut 

masih dapat ditoleransi. Karena suatu risiko ada 

yang perlu ditoleransi atau tidak dan risiko yang 

memerlukan toleransi memiliki penanganan yang 

tidak berat [30]. 

Responden juga menyampaikan kendala terkait 

menggunakan Google Meet terkait fitur-fiturnya 

seperti kesulitan mengganti virtual background, 

kesulitan membuat ruangan khusus yang sama 

seperti fitur di Zoom Meeting yaitu breakout rooms, 

opsi fitur bagi layar (share screen), dan penjadwalan 

rapat. Untuk kesulitan mengganti virtual 

background dan opsi fitur share screen, kendala 

tersebut berkaitan dengan kebiasaan pengguna saat 

menggunakan Google Meet. Pengguna akan semakin 

mahir menggunakan Google Meet jika sudah 

terbiasa mengoperasikannya. Dibutuhkan waktu 

untuk memperoleh pengalaman agar terbiasa 

mengoperasikannya. Dan untuk kendala tidak 

adanya breakout rooms dan penjadwalan rapat, hal 

ini berkaitan dengan Google support karena fasilitas 

ini menjadi tanggung pihak Google yang menjadi 

basis platform Google Meet. Maka peneliti hanya 

memberikan saran terkait display dan control sesuai 

dengan kendala yang dirasakan responden selama 

menggunakan platform Zoom Meeting dan Google 

Meet. 

 

 

 

 

M. Rekomendasi Perbaikan 

Rekomendasi perbaikan yang diberikan 

berdasarkan aspek display dan control yang 

diharapkan mampu mendukung kinerja 

pembelajaran daring. 

1. Menambahkan ikon “Rename” pada Google 

Meet dan Zoom Meeting agar memudahkan 

user untuk mengganti nama saat meeting 

berlangsung. 

 
Gambar 5. Penambahan Ikon “Rename” 

pada Google Meet 

 

 
Gambar 6. Penambahan Ikon “Rename” 

pada Zoom Meeting 

 

2. Menambahkan ikon “Record” pada tombol 

navigasi default Google Meet untuk 

mengurangi usaha/effort yang harus 

dilakukan user jika ingin merekam 

pertemuan daring. 

 
Gambar 7. Penambahan Ikon Record pada 

Google Meet 

 

3. Menambahkan ikon “Change Layout” dan 

“Full screen” pada sudut kanan atas window 

Google Meet, seperti yang telah ada pada 

window Zoom Meeting, untuk 

mempermudah user mengatur tampilan 

Google Meet, terutama ketika ada presenter, 

serta mengurangi usaha/effort yang harus 

dikerahkan saat ingin mengganti layout 

ataupun full screen. 

 
Gambar 8. Penambahan Ikon “Change 

Layout” dan “Full screen” pada Zoom 

Meeting 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menganalisis usabilitas Google Meet 

dan Zoom Meeting dalam pembelajaran daring 

mahasiswa Pascasarjana Teknik Industri 

menggunakan USE Questionnaire. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa H1 fail to reject, di mana 

variabel usefulness, ease of use, dan ease of learning 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

user satisfaction pada kedua platform. Secara 

parsial, usefulness memiliki pengaruh signifikan 

terhadap user satisfaction pada penggunaan Zoom 

Meeting, sedangkan variabel usefulness dan ease of 
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use secara parsial memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap user satisfaction pada 

penggunaan Google Meet. Namun, jika secara 

simultan, variabel usefulness, ease of use, dan ease 

of learning berpengaruh signifikan terhadap variabel 

user satisfaction dalam penggunaan kedua platform, 

baik dalam penggunaan Zoom Meeting dan Google 

Meet. Evaluasi kendala menunjukkan bahwa Zoom 

Meeting menghadapi lebih banyak masalah dalam 

koneksi dan kompleksitas fitur, sedangkan Google 

Meet memiliki keterbatasan dalam fitur tambahan 

seperti breakout rooms dan virtual background. 

Berdasarkan temuan ini, penelitian memberikan 

rekomendasi perbaikan pada aspek display dan 

control, seperti penambahan ikon “Rename” dan 

“Record” untuk meningkatkan kemudahan 

penggunaan platform dalam pembelajaran daring. 

Secara keseluruhan, Google Meet memberikan user 

satisfaction yang lebih tinggi di kalangan mahasiswa 

Pascasarjana TI karena lebih intuitif dan 

memberikan pengalaman belajar daring yang lebih 

baik dibandingkan Zoom Meeting. 
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